BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Upacara adat pebha ialah upacara wujud ungkapan syukur atas
terselesainya upacara pembuatan yenda de/sao waja, peo, jara dan ana deo.
Selain itu juga upacara adat pebha juga mengukapkan rasa syukur atas apa yang
telah diterima, seperti hasil panen yang melimpah, syukur selamat dalam
perantaun dengan waktu yang lama, syukur atas kesalahan yang telah
terselesaikan. Upacara adat pebha mengandung muatan syukur atas segala sesuatu
yang telah masyarakat Desa Sawu terima dan alami. Syukur kepada Wujud
tertinggi dan syukur atas ine ame ebu kajo kajo ta mata ulu ree loe. Ungkapan
syukur ditandai dengan pengurbanan kerbau di tengah kampung adat untuk makan

bersama-sama secara adat.

Dengan segala suka duka kehidupan yang masyarakat Desa Sawu alami,
masyarakat melakukan upacara adat sebagai wujud syukur terimakasih
masyarakat Desa Sawu kepada Sang Pencipta dan Sang pemberi yang selalu
menyertai dalam setiap perjalanan upacara adat pebha. Wujud ungkapan syukur
yang diturun temurunkan dari dulu hingga pada sekarang agar upacara adat pebha
bisa dilestarikan terus menerus pada generasi selanjutnya. Upacara adat pebha
menyatu dengan semua masyarakat Desa Sawu yang tersebar di mana-mana.
Sehingga pada saat terselenggaranya upacara adat pebha, orang-orang yang jauh
yang keluar dari kampung halaman diwajibkan datang untuk berkumpul bersatu

dalam lingkaran budaya.

Dengan adanya upacara adat pebha masyarakat Desa Sawu, membantu
semua orang untuk mengungkapkan rasa syukur atas apa yang telah diterima,
khususnya bagi generasi-genarasi penerus yang akan melanjukan. Dengan adanya
upacara adat ini mereka bisa tahu dan meneruska upacara adat pebha secara terus
menerus. Upacara adat pebha merupakan upacara adat yang penting sakali bagi
kehidupan masyarakat Desa Sawu. Karena upacara adat pebha merupakan
upacara adat yang sakral yang membantu kehidupan masyarakat Desa Sawu.
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Upacara adat pebha mau memberi pesan kepada semua orang khususnya bagi
masyarakat Desa Sawu bahwa segala sesuatu yang masyarakat Desa Sawu
dapatkan dan capai, entah gagal atau sukses, suka dan duka tetap mengucapkan
rasa syukur. Ini semua ialah berkat dari Sang Pencipta dan leluhur yang telah
menyertai dan memberi kehidupan setiap hari.

Ungkapan syukur yang sama juga bisa dilihat dalam perayaan Ekaristi.
Ekaristi adalah nama yang diberikan pada perjamuan malam terakhir yang
diadakan Yesus bersama murid-murid-Nya dengan ditekankan aspek puji syukur
dengan korban Yesus sampai pada saat ini yang dirayakan diseluruk pelosok
dunia manapun. Nama EKaristi berhubungan dengan kebudayaan Yahudi yang
dimana hidup Yesus selalu mengedepankan pujian syukur kepada Allah.

Ekaristi dalam bahasa Yunani eukharizein yang artinya, mengagumi,
bersyukur, dan terima kasih, yang lebih mengedepankan aspek pujian dalam
perayaan Ekaristi khususnya dalam Doa Syukur Agung sebagai inti dari Perayaan
Ekaristi yang mana terjadi konsekrasi oleh imam mengubah roti dan anggur
menjadi tubuh dan darah Kristus. Puji syukur Yesus Kristus secara sempurna
kepada Bapa dalam ketaatan-Nya sampai mati di kayu salib. Dalam nada syukur

umat beriman diajak untuk turut mengambil bagian dalam Puji syukur Kristus.

Perayaan Ekaristi ialah pristiwa perjamuan terakhir yang merupakan suatu
momen mengenang kembali karya Allah menyelamatkan umat manusia dalam
kisah sengsara wafat dan kebangkitan. Perayaan Ekaristi menjadi kesempatan
untuk menyatukan seluruh pujian dan syukur umat beriman atas karya agung
Allah yang menyerahkan anak satu-satunya mati dikayu salib. Umat beriman
berpartisipasi dalam perayaan Ekaristi yang merupakan korban Kristus dan
memuji keselamatan Allah dalam keseharian hidup umat beriman. Pujian kepada
Allah yang mewarnai kurban Yesus, menciptakan rasa syukur berkelanjutan
dalam diri setiap orang untuk mewartakan dan memberikan kesaksian tentang
betapa Agung karya Allah. Doa Syukur Agung merupakan keistimewaan dalam
perayaan Ekaristi, bahwa manusia turut ikut ambil bagian dalam perjamuan
Tuhan, yang mana oleh materi dan forma serta kata-kata Yesus menjadi roti dan

anggur berubah secara kongkrit menjadi tubuh dan darah Yesus Kristus.
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Upacara adat dan perayaan Ekaristi menekanakan tentang aspek pujuan
syukur. Antara perayaan Ekaristi dan upacara adat pebha mempunyai kesamaan
dalam muatan syukur. Keduanya memiliki ungkapan syukur kepada yang llahi,
wujud tertinggi dalam mengucap syukur atas apa yang telah diterima selain itu
juga, antara perayaan Ekaristi dan upacara adat pebha mempunyai unsur perayaan
yang mempersatukan serta mempererat tali silahturahmi atau persaudaraan.
Dengan adanya upacara adat pebha dan perayaan Ekaristi dapat memperdalam
iman umat, khususnya bagi masyarakat Desa Sawu. Hubungan antara perayaan
Ekaristi dan upacara adat pebha, selain memperdalam iman tetapi mengisi antara

satu dengan yang lain dan menunjang untuk kehidupan kearah yang lebih baik.
5.2 Saran
5.2.1 Gereja

Gereja ialah persatuan umat Allah yang berkumpul. Umat Allah
berkumpul dalam satu persekutuan yang berbudaya. Gereja harus menerima
keanekaragaman didalam perayaan budaya setempat. Gereja yang merupakan
perkumpulan umat Allah menggali nilai-nilai budaya yang ada dalam masyarakat
diantaranya ialah yang terdapat dalam upacara adat pebha. Dengan tujuan agar
Gereja dapat mengetahui nilai-nilai dan makna yang ada didalam upacara adat
pebha sehingga dapat memperdalam iman umat. Dengan adanya itu dapat
mempersatukan antara upacara adat pebha dengan perayaan Ekaristi yang terdapat

didalam Gereja itu sendiri.
5.2.2 Masyarakat Desa Sawu

Masyarakat Desa Sawu selalu merayakan upacara adat pebha. Ini
merupakan salah satu perayaan adat, perayaan bersama masyarakat Desa Sawu
dalam mensyukuri atas apa yang telah diraih bersama. Upacara adat pebha bukan
semata perayaan syukuran begitu saja, tetapi lebih dari itu yaitu memaknai nilai-
nilai yang terkandung didalamya. Nilai-nilai yang dapat memperkuat dan
mempersatukan serta mengharmoniskan kehidupan bersama masyarakat Desa
Sawu. Selain itu juga dengan makna dan nilai yang terdapat dalam upacara adat
pebha juga mempengaruhi iman umat sebagai anggota Gereja.
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5.2.3 Pemerintah Daerah

Kebudayaan merupakan karakteristik dari wilayah tertentu. Ini termuat
dalam nilai-nilai yang ada khususnya dalam upacara adat pebha. Upacara adat
pebha mengandung banyak nilai, untuk itu pemerintah daerah khususnya di
daerah Kabupatan Nagekeo dianjurkan untuk melestarikan dan mempromosikan
upacara adat pebha ke semua daerah-daerah lain supaya upacara ini dikenal dan
menjadi eksis di tengah masyarakat khususnya masyarakat Kabupaten Nagekeo.
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LAMPIRAN
Format Pertanyaan Wawancara

1. Apa itu upacara adat pebha?

2. Apakah upacara adat pebha hanya berlaku untuk pembuatna yenda de,
jara, ana deo, dan peo?

3. Ritu-ritus apa saja yang terdapat dalam upacara adat pebha?

4. Berapa jumlah pebha yang ada dalam masyarakat Desa Sawu?

5. Ungkapan-ungkapan syukur apa saja yang terdapat dalam upacara adat
pebha?

6. Siapa yang memimpin upacara adat pebha dari awal sampai pada acara
puncak?

7. Hal apa yang terjadi jika tidak dilaksanakan upacara adat pebha?

8. Siapa saja yang ikut serta dalam upacara adat pebha?

9. Bagaimana tanggapan bapa mengenai upacara adat pebha dan hubunganya

dengan perayaan Ekaristi?
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